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Media Komunitas dan Civil Sociery:
Studi Analisa Discourse terhadap Televisi Komunitas dan Radio
Komunitas dalam Proses Penguatan Masyarakat Lokal

Oleh: Mohammad lgbal*

Abstract:. One thing that differentiates the growth of civil society in

Indonesia with that in the West

relates 1o, according to Habermas, the

role of media. According to Habermas, media in the West helps creating
public sphere. The media attempis to hecome mediator, to protect and to
provide public sphere. In the public sphere, all citizens can participate
freely in the debates and discourses relating to social reality. The sphere
can be utilized by media to promote and to inform empirical fact required
by citizens to formulate their attitudes towards social, economic, cultural

and political issues. In this case, media can place itself as autonom and
independent agent to open ways for the creation of mature public
debates. It should not take side and manipulate public opinion vulgarly.
It is in this context, the presence of Community Media or ‘MEDIA
KOMUNITAS® is relevant, The community media such as community
television and radic must be developed as part of community
empowerments to strengthen civil society,

Kata-kata kunci: Media Komunitas, i/ Saciety, Televisi Kowunitas,

Penguatan Masyarakat

A. Pendahuluan
Berawal dari Sejarah:
Il Internasional

Kajian internasional lebih mene-
kankan pada konteks sejarah di Eropa,
mengingat keterbatasan literatyr dan
sumber yang relevan. Dalam konteks
Eropa, terutama di Inggris, Belgia, dan
Belanda, awal muncul dan berkem-
bangnya media komunitas, baik berupa

" Dosen FISIP Universitas Jember

televisi  komunitas  maupun  radio
komunitas pada pertengahan tahun
1970-an.  Misalnya, di Swedia,

eksperimen terhadap radio lingkungan
dimulai tahun 1979, di Jerman Barat
tahun 1976 diluncurkan provek televisi
komunitas, dan terakhir tahun 1984,
Denmark menyelesaikan program tele-
visi komunitasnya. (Ed  Hallander.
dalam Jankowski, 1992, k.1 13,
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